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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah model 

Visual Auditory Kinestethic (VAK) dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran Matematika kelas V SD 1 Pedes Sedayu Bantul 

Tahun Ajaran 2015/2016. Kesimpulan tersebut diperoleh dari data penelitian 

bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar pada setiap siklus. Pelaksanaan 

prasiklus motivasi siswa mencapai 17,85% yang minimal telah termotivasi 

dalam pembelajaran, kemudian dalam pelaksanaan siklus I mengalami 

peningkatan menjadi 71,42%, dalam pelaksanaan siklus II juga mengalami 

peningkatan menjadi 73,07% dan meningkat kembali pada siklus III sebesar 

85,18%. 

 

B. Implikasi 

Penerapan model pembelajaran Visual Auditory Kinestethic (VAK) 

yang telah berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD 1 Pedes 

tahun ajaran 2015/2016 dapat berimplikasi kepada berbagai hal. Penerapan 

model pembelajaran Visual Auditory Kinestethic (VAK) dapat menjadikan 

siswa lebih mampu menguasai pembelajaran karena memfokuskan pada gaya 

belajar siswa yang bersifat Visual, Auditory, dan Kinestethic.   Siswa
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lebih memanfaatkan alat indra yang dimiliki dalam pembelajaran dikelas 

yang pada akhirnya membuat siswa akan lebih aktif. 

Penelitian ini berimplikasi dapat meningkatkan kemampuan 

penelitian untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menggunakan 

model Visual Auditory Kinestethic (VAK). Implikasi dari penelitian ini juga 

berimbas kepada siswa. Siswa menjadi optimis dan termotivasi untuk dapat 

menguasai pembelajaran dan memanfaatkan alat indra yang dimiliki siswa. 

Pelajaran Matematika yang dahulunya dinilai susah untuk dipahami, setelah 

diadakan penelitian dengan model Visual Auditory Kinestethic (VAK) lebih 

mudah dipahami. Siswa menjadi lebih percaya diri dalam mengikuti proses 

pembelajaran dikelas serta tidak menganggap bahwa pembelajaran 

Matematika susah, kepercayaan diri inilah yang menjadi modal awal siswa 

lebih berprestasi. 

 

C. Saran 

Saran yang dapat disampaikan setelah mengadakan penelitian tentang 

penerapan model pembelajaran Visual Auditory Kinestethic (VAK) untuk 

meningkatkan motivasi belajar antara lain: 

1. Bagi Siswa 

Motivasi belajar yang telah meningkat dengan penerapan model 

Visual Auditory Kinestethic (VAK) perlu ditingkatkan dengan cara 

mempertahankan sistem belajar yang telah dilakukan. 
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2. Bagi Guru 

Model Visual Auditory Kinestethic (VAK) merupakan model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Guru yang telah memperoleh pengalaman baru tentang sistem 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Visual 

Auditory Kinestethic (VAK) perlu dipertahankan dan disosialisasikan 

pada guru yang lainnya. Peneliti juga menyarankan bahwa tidak hanya 

mata pelajaran Matematika saja yang menggunakan model Visual 

Auditory Kinestethic (VAK) tetapi juga untuk mata pelajaran lain dapat 

juga menggunakan model pembelajaran ini. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah perlu mendukung berbagai kegiatan yang meningkatkan 

kemampuan siswa dalam bidang akademis dan non akademis. Penelitian 

tindakan kelas yang telah dilaksanakan oleh guru perlu ditindaklanjuti. 

Sekolah perlu memfasilitasi berbagai penelitian yang dilakukan oleh 

guru. 
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SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY 

PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

Pengantar 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di 

bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. 

Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan 

matematika yang kuat sejak dini. 

Siswa Sekolah Dasar (SD) umurnya berkisar antara 6 tahun atau 7 tahun, 

sampai 12 atau 13 tahun. Menurut Piaget (Heruman, 2013: 1), mereka berada pada 

fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak dalam fase ini adalah 

kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, 

meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret. 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 

mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja 

sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, megelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan 

hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 

Materi yang akan disampaikan kali ini yaitu mengenai mengidentifikasi 

sifat-sifat bangun ruang. Dalam proses pembelajaran untuk materi tersebut 

tentunya guru telah membuat rancangan pembelajaran yang memiliki peran 

penting dalam ketercapaian suatu Kompetensi Dasar (KD) yang diharapkan, 

sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan optimal. Untuk 

menyampaikan materi tersebut kepada siswa, guru akan menggunakan metode 

ceramah, metode-metode lain yang akan mendukung proses penyampaian materi 

diantaranya yaitu dengan metode tanya jawab, diskusi, pemberian tugas, Problem 

Solving, dan penugasan. 
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Metode ceramah dipakai yaitu dengan pertimbangan agar siswa secara 

langsung mendapat teori tentang materi tersebut dari guru, sehingga akan menjadi 

lebih mengerti materi yang disajikan. Yang tentunya juga dilengkapi metode lain 

seperti yang telah disebutkan di atas, yaitu metode Problem Solving yang 

bermanfaat untuk menambah pemahaman siswa karena siswa secara langsung 

terlibat aktif dalam pembelajaran dan tidak hanya mendengan penjelasan dari guru 

saja. Penggunaan metode-metode lain seperti diskusi kelompok, tanya jawab, dan 

penugasan yang tentunya akan sangat mendukung kegiatan belajar mengajar, 

sehingga pembelajaran Matematika diharapkan dapat lebih optimal. 

Model yang digunakan yaitu model Visual Auditory Kinestethic (VAK). 

Karakteristik model VAK meliputi visual, auditori, dan kinestetik. Visual dengan 

belajar dengan mengamati dan menggambarkan. Visual adalah bahwa belajar 

harus menggunakan alat indra mata melalui mengamati, menggambar, 

mendemonstrasikan, membaca, gunakan media dan alat peraga. Auditori, belajar 

dengan berbicara dan mendengar. Auditori bermakna bahwa belajar haruslah 

menyimak, mendengar, berbicara, presentasi, memberikan pendapat, gagasan, 

menanggapi dan beragumentasi. Kinestetik dengan belajar bergerak dan berbuat. 

Model pembelajaran ini menganggap bahwa pembelajaran akan efektif dengan 

memperhatikan ketiga hal tersebut. 
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Untuk SD/MI Kelas 5 
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Kisi-kisi Lembar Kerja Siswa 

Kompetensi Dasar Indikator  Bentuk Soal 

6.2 Mengidentifikasi 

sifat-sifat 

bangun ruang 

 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

ruang 

 Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang 

 Mendiskusikan sifat-sifat bangun 

ruang 

 Memahami bangun ruang sesuai 

dengan sifat-sifatnya 

Tertulis 
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Kisi-kisi Lembar Penilaian 

Kompetensi Dasar Indikator  Bentuk Soal 

6.2 Mengidentifikasi 

sifat-sifat 

bangun ruang 

 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

ruang 

 Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang 

 Mendiskusikan sifat-sifat bangun 

ruang 

 Memahami bangun ruang sesuai 

dengan sifat-sifatnya 

Tertulis 
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KUNCI JAWABAN 

 

 

No. 

 

Bangun Ruang 

Sifat-sifat Bangun Ruang 

Jumlah sisi Jumlah rusuk Jumlah titik sudut 

1 Prisma tegak segi 

empat 

6 8 9 

2 Prisma tegak 

segitiga 

5 6 9 

3 Limas segi empat 5 5 8 

4 Limas segitiga 4 6 4 

5 Tabung 3 0 2 

6 Kerucut 2 0 1 

7 Bola 1 0 0 
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KISI-KISI OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

KELAS V DENGAN MENGGUNAKAN MODEL 

VISUAL AUDITORY KINESTETHIC (VAK) 

 

No. Aspek Pengamatan Indikator No Item Jumlah Item 

1 Aktifitas guru selama 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran  Visual 

Auditory Kinestethic 

(VAK) 

Membuka 

Pembelajaran 

1 2 

Penggunaan 

Metode 

2 5 

Ketepatan Materi 3 3 

Penguasaan 

Materi 

4 2 

Penilaian dan 

Refleksi 

5 2 

Faktor Penunjang 6 3 

Total  17 
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SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY 

PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

Pengantar 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di 

bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. 

Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan 

matematika yang kuat sejak dini. 

Siswa Sekolah Dasar (SD) umurnya berkisar antara 6 tahun atau 7 tahun, 

sampai 12 atau 13 tahun. Menurut Piaget (Heruman, 2013: 1), mereka berada pada 

fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak dalam fase ini adalah 

kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, 

meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret. 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 

mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja 

sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, megelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan 

hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 

Materi yang akan disampaikan kali ini yaitu mengenai unsur dan sifat 

bangun. Kemudian yang akan dibahas antara lain tentang jaring-jaring bangun 

kubus dan balok dan menggambar jaring-jaring kubus dan balok. Dalam proses 

pembelajaran untuk materi tersebut guru telah membuat rancangan pembelajaran 

yang memiliki peran penting dalam ketercapaian suatu Kompetensi Dasar (KD) 

yang diharapkan, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan optimal. 

Untuk menyampaikan materi tersebut kepada siswa, tentunya guru akan 

menggunakan metode ceramah, metode-metode lain yang akan mendukung proses 
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penyampaian materi diantaranya yaitu dengan metode tanya jawab, diskusi, 

pemberian tugas, Problem Solving, dan penugasan. 

Metode ceramah dipakai yaitu dengan pertimbangan agar siswa secara 

langsung mendapat teori tentang materi tersebut dari guru, sehingga akan menjadi 

lebih mengerti materi yang disajikan. Yang tentunya juga dilengkapi metode lain 

seperti yang telah disebutkan di atas, yaitu metode Problem Solving yang 

bermanfaat untuk menambah pemahaman siswa karena siswa secara langsung 

terlibat aktif dalam pembelajaran dan tidak hanya mendengan penjelasan dari guru 

saja. Penggunaan metode-metode lain seperti diskusi kelompok, tanya jawab, dan 

penugasan yang tentunya akan sangat mendukung kegiatan belajar mengajar, 

sehingga pembelajaran Matematika diharapkan dapat lebih optimal. 

Model yang digunakan yaitu model Visual Auditory Kinestethic (VAK). 

Karakteristik model VAK meliputi visual, auditori, dan kinestetik. Visual dengan 

belajar dengan mengamati dan menggambarkan. Visual adalah bahwa belajar 

harus menggunakan alat indra mata melalui mengamati, menggambar, 

mendemonstrasikan, membaca, gunakan media dan alat peraga. Auditori, belajar 

dengan berbicara dan mendengar. Auditori bermakna bahwa belajar haruslah 

menyimak, mendengar, berbicara, presentasi, memberikan pendapat, gagasan, 

menanggapi dan beragumentasi. Kinestetik dengan belajar bergerak dan berbuat. 

Model pembelajaran ini menganggap bahwa pembelajaran akan efektif dengan 

memperhatikan ketiga hal tersebut. 
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Kisi-kisi Lembar Kerja Siswa 

Kompetensi Dasar Indikator  Bentuk Soal 

6.3Menentukan 

jaring-jaring 

berbagai bangun 

ruang sederhana 

 Menentukan jaring-jaring bangun 

ruang kubus dan balok 

 Menjelaskan jaring-jaring bangun 

ruang kubus dan balok 

 Memahami jaring-jaring bangun 

ruang kubus dan balok 

 Menggambar jaring-jaring bangun 

ruang kubus dan balok 

Tertulis 
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Kisi-kisi Lembar Penilaian 

Kompetensi Dasar Indikator  Bentuk Soal 

6.3Menentukan 

jaring-jaring 

berbagai bangun 

ruang sederhana 

 Menentukan jaring-jaring bangun 

ruang kubus dan balok 

 Menjelaskan jaring-jaring bangun 

ruang kubus dan balok 

 Memahami jaring-jaring bangun 

ruang kubus dan balok 

 Menggambar jaring-jaring bangun 

ruang kubus dan balok 

Pilihan ganda 
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KUNCI JAWABAN 

 

1. C 

2. C 

3. D 

4. B 

5. C 

6. A 

7. D 

8. B 

9. A 

10. B 
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KISI-KISI OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

KELAS V DENGAN MENGGUNAKAN MODEL 

VISUAL AUDITORY KINESTETHIC (VAK) 

 

No. Aspek Pengamatan Indikator No Item Jumlah Item 

1 Aktifitas guru selama 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran  Visual 

Auditory Kinestethic 

(VAK) 

Membuka 

Pembelajaran 

1 2 

Penggunaan 

Metode 

2 5 

Ketepatan Materi 3 3 

Penguasaan 

Materi 

4 2 

Penilaian dan 

Refleksi 

5 2 

Faktor Penunjang 6 3 

Total  17 
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SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY 

PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

Pengantar 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di 

bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. 

Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan 

matematika yang kuat sejak dini. 

Siswa Sekolah Dasar (SD) umurnya berkisar antara 6 tahun atau 7 tahun, 

sampai 12 atau 13 tahun. Menurut Piaget (Heruman, 2013: 1), mereka berada pada 

fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak dalam fase ini adalah 

kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, 

meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret. 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 

mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja 

sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, megelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan 

hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 

Materi yang akan disampaikan kali ini yaitu mengenai simetri lipat suatu 

bangun. Kemudian yang akan dibahas antara lain menentukan banyaknya simetri 

lipat suatu bangun. Dalam proses pembelajaran untuk materi tersebut guru telah 

membuat rancangan pembelajaran yang memiliki peran penting dalam 

ketercapaian suatu Kompetensi Dasar (KD) yang diharapkan, sehingga proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan optimal. Untuk menyampaikan materi 

tersebut kepada siswa, tentunya guru akan menggunakan metode ceramah, 

metode-metode lain yang akan mendukung proses penyampaian materi 
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diantaranya yaitu dengan metode tanya jawab, diskusi, pemberian tugas, Problem 

Solving, dan penugasan. 

Metode ceramah dipakai yaitu dengan pertimbangan agar siswa secara 

langsung mendapat teori tentang materi tersebut dari guru, sehingga akan menjadi 

lebih mengerti materi yang disajikan. Yang tentunya juga dilengkapi metode lain 

seperti yang telah disebutkan di atas, yaitu metode Problem Solving yang 

bermanfaat untuk menambah pemahaman siswa karena siswa secara langsung 

terlibat aktif dalam pembelajaran dan tidak hanya mendengan penjelasan dari guru 

saja. Penggunaan metode-metode lain seperti diskusi kelompok, tanya jawab, dan 

penugasan yang tentunya akan sangat mendukung kegiatan belajar mengajar, 

sehingga pembelajaran Matematika diharapkan dapat lebih optimal. 

Model yang digunakan yaitu model Visual Auditory Kinestethic (VAK). 

Karakteristik model VAK meliputi visual, auditori, dan kinestetik. Visual dengan 

belajar dengan mengamati dan menggambarkan. Visual adalah bahwa belajar 

harus menggunakan alat indra mata melalui mengamati, menggambar, 

mendemonstrasikan, membaca, gunakan media dan alat peraga. Auditori, belajar 

dengan berbicara dan mendengar. Auditori bermakna bahwa belajar haruslah 

menyimak, mendengar, berbicara, presentasi, memberikan pendapat, gagasan, 

menanggapi dan beragumentasi. Kinestetik dengan belajar bergerak dan berbuat. 

Model pembelajaran ini menganggap bahwa pembelajaran akan efektif dengan 

memperhatikan ketiga hal tersebut. 
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Untuk SD/MI Kelas 5 
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Kisi-kisi Lembar Kerja Siswa 

Kompetensi Dasar Indikator  Bentuk Soal 

6.3Menyelidiki 

sifat-sifat 

kesebangunan dan 

simetri 

 

 Mengidentifikasi simetri lipat suatu 

bangun 

 Menyebutkan banyaknya simetri lipat 

suatu bangun 

 Memahami simetri lipat suatu bangun 

 Menjelaskan banyaknya simetri lipat 

suatu bangun 

Tertulis 
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Kisi-kisi Lembar Penilaian 

Kompetensi Dasar Indikator  Bentuk Soal 

6.3Menyelidiki 

sifat-sifat 

kesebangunan dan 

simetri 

 

 Mengidentifikasi simetri lipat suatu 

bangun 

 Menyebutkan banyaknya simetri lipat 

suatu bangun 

 Memahami simetri lipat suatu bangun 

 Menjelaskan banyaknya simetri lipat 

suatu bangun 

Tertulis 
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KISI-KISI OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

KELAS V DENGAN MENGGUNAKAN MODEL 

VISUAL AUDITORY KINESTETHIC (VAK) 

 

No. Aspek Pengamatan Indikator No Item Jumlah Item 

1 Aktifitas guru selama 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran  Visual 

Auditory Kinestethic 

(VAK) 

Membuka 

Pembelajaran 

1 2 

Penggunaan 

Metode 

2 5 

Ketepatan Materi 3 3 

Penguasaan 

Materi 

4 2 

Penilaian dan 

Refleksi 

5 2 

Faktor Penunjang 6 3 

Total  17 
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DOKUMENTASI 
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Foto kegiatan pra siklus  
 

 
Kegiatan pembelajaran di kelas V 

 

 
Foto kegiatan pembelajaran di kelas V 
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Foto kegiatan siklus I pertemuan pertama 
 

 
Siswa memperhatikan dan mendengarkan guru saat menjelaskan materi 

(visual dan auditory) 

 

 
Siswa mengerjakan LKS 
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Foto kegiatan siklus I pertemuan kedua 
 

 
Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru (kinestethic) 

 

 
Siswa mengisi lembar angket motivasi belajar 
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Foto kegiatan siklus II pertemuan pertama 
 

 
Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi (visual dan auditory) 

 

 
Siswa diminta guru untuk mengamati dengan membongkar kotak bekas yang 

merupakan jaring-jaring kubus dan balok (visual dan kinestehic) 

 



 

  

262 

 
Guru meminta siswa yang aktif maju kedepan 

 

 
 Siswa yang aktif mendapatkan reward dari guru 
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Foto kegiatan siklus II pertemuan kedua 
 

 
Siswa mengerjakan tugas dengan arahan dari guru 

 

 
Siswa mengisi lembar angket motivasi belajar 
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Foto kegiatan siklus III pertemuan pertama 
 

 
Siswa melipat kertas agar membentuk garis sumbu simetri (kinestethic) 

 

 
Siswa menempel hasil kerja di papan tulis (kinestethic) 
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Foto kegiatan siklus III pertemuan kedua 
 

 
Siswa mengerjakan tugas mengamati daun yang memiliki simetri lipat 

(visual dan kinestethic) 

 

 
Kelompok mempresentasikan hasil diskusi kedepan kelas (kinestethic) 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

SISWA UJI COBA 
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ANGKET MOTIVASI 

BELAJAR SISWA 
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LEMBAR PENGESAHAN VALIDASI 
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C. Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar Siswa 

No Indikator Aspek-aspek yang diamati Butir (+) Butir (-) 

 

1 

 

Percaya 

Diri 

Siswa percaya diri 1, 16 11 

Siswa bertanya 6,  21 

 

2 

 

Relevansi 

Pengalaman belajar meningkat 12, 22, 24 2  

Keinginan mendalami lebih jauh 

materi yang dipelajari 

20 7 

 

3 

 

Minat dan 

Perhatian 

Siswa 

Siswa semangat dan antusias 

mengikuti pembelajaran 

Matematika 

8 13 

Saat pembelajaran berlangsung 

siswa diam dan memperhatikan 

3 17, 23, 25 

 

4 

 

Penilaian 

Siswa paham dengan materi yang 

diajarkan guru 

14, 26 4 

Siswa mampu mengerjakan 

soal-soal 

18 9, 27 

 

5 

 

Kepuasan 

Siswa mempunyai keinginan 

untuk mengikuti pembelajaran 

5 15 

Siswa puas mengikuti 

pembelajaran 

10 19 

Jumlah Butir 14 13 
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